FLU BURUNG
PENGENALAN DAN PENGENDALIAN

o

o flaes '““,v" .;",v'Ll:' 4 '. N b "'il‘ ! ."g’:!"
T Neur.mlnld‘.‘;hm o W i
¥ i .‘ al ‘r, !

"Hemayglqtiiplni o~
B RNA segments G S
with nucleoprotein’ i,




[ TN AR S E s l'.\ Rkl

f\__:.mn\ SUMATER U P
FLU BURUNG ———

PENGENALAN DAN PENGENDALIAN

CENGOL A My GAHAN PUSTAKA
/. SUTE SUMATERA UTARA

SIGL, TR,

,‘!‘}0. INUUK Zh5ay, THs
Oleh {  sxypmeay

Wasito { " fUtiFIas o 8 62
Hasil Sembiring =l [?/
Rinaldi RAL

Nova Primawati b

“mert

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera

Utara
Alamat : Jl. Jend. Besar Abd. Haris Nst. No. 1B

Medan (20143)

Telepon  : (061) 7870710

Fax

: (061) 7861020

E-mail : bptpsumut@indo.net.id

Sampul depan : Struktur Virus Influenza dan Ayam

Terinfeksi Flu Burung (Balitvet)

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN
SUMATERA UTARA
2005



- KATA pENGANTAR
nengenal penyakit flu burung muncul kepy,
upun elektronika, sehingga peryy, §h
h at flu burung pags dig
d

na. Kerugian akib
na dapat menyebabkan |
CMmay;

ertular sangat tinggi kare
. anusia, pengangguran baru, |
an

ayam, menular ké m
onsumsi daging dan telur ayam (psikologjg
ni perlu dilakukan. ' U”tuk

tang penyakit |

penjualan, K
itu Qengenalan ten
t materi tentang penyebgp
' tangy,

Brosur ini memua
tanda penyakit, pemeriksaan bedah bangkai, Penangan
burung, dan aspek kesehatan masyarakat, merupakap, an f),

brosur Flu Burung 2003. Mudah-mudahan bErmar:?Visi
aat,

dari
masyarakat tidak ragu dan takut mengkonsumsi dagq;
telgr ayam. Terima kasih kepada semua pihak °ng dan
membantu penerbitan brosur ini. Kritik dan saran Szang telap
Ngat kg
mi

harapkan demi kesempurnaan brosur ini.

p(fledaln, Juli 2005
- hopaa Balai Pengkaii
] "‘Pertanian SUmut gkajlan Tekn0|0gi

N

“
\
\)

:/,
f':"" :
/a

'f“'//..;‘ -4 4 \

.//,".v 4 .

[ Balal '
ﬁ_.“. " ] -
r boifan } y

~.. |

) S ;
Bl5T 1 .
i( Teknologi Partanian

E\‘i\\\‘ sumatera Utara Dl’ | |

XN Lrrasil Sembiri

(N 7, ‘ N
TR NIP. 080 096 594 |

%
B
NK A2
g ')



KATA PENGANTAR

Sumatera Utara merupakan daerah tertular flu burung

(avian influenza), berdasarkan Keputusan Gubernur Sumatera

524.3/017/K/2005. Untuk mengantisipasi

Utara nomor
dan peningkatan kasus

perluasan penyebaran penyakit

kematian unggas di lapangan perlu melaksanakan sembilan
biosekuriti,

strategi penanggulangan yaitu peningkatan
depopulasi di daerah tertular, vaksinasi, pengendalian lalu lintas

-unggas, produk unggas, pakan unggas, dan limbah peternakan
unggas, surveilans, peningkatan kesadaran masyarakat,
pengisian kandang kembali, stamping out di daerah tertular

baru, monitoring dan evaluasi.
Kami sangat menyambut baik pembuatan brosur flu

burung 2005, pengenalan dan pengendaliannya oleh Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Utara. Kami

berharap masyarakat dapat menyikapi masalah flu burung ini

dengan arif, khususnya di Sumatera Utara.

- Juli 2005
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2003 - 2004 Sumatera Utara masih
merupakan daerah terancam Flu Burung (Al), karena letaknya
yand menyatu dengan Lampung dan Sumatera Selatan,
sebagai daerah tertular. Pada daerah terancam, berita flu

burung dapat mengakibatkan kerugian berupa penurunan
Sejak

penjualan dan konsumsi daging dan telur ayam ras.
Januari - Maret 2005 ini flu burung telah menginfeksi kembali

ternak unggas di propinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur

dan Sulawesi Selatan.
Sejak Mei 2005 muncul kasus peningkatan kematian

ayam buras di Sumatera Utara yaitu di Kabupaten Asahan dan
Simalungun. Hasil pemeriksaan BPPV Regional | Medan dari
sampel Simalungun positif Al (isolasi). Al positif juga di Deli
Serdang, Tebing Tinggi, Dairi, Tapanuli Utara, Medan, Serdang
Bedagai pada burung puyuh, ayam arab, ayam bangkok, ayam
kampung, atau itik. Berdasarkan Keputusan Gubernur
Sumatera Utara nomor : 524.3/017/K/2005 tanggal 21 Juli 2005

Sumatera Utara merupakan daerah tertular flu burung (avian

influenza) (Al),






PENYEBAB DAN PENULARAN

virus Avian Influenza (Al)
Virus Al -family - orthomyxoviridae, genus : influenz

Struktur Virus Influenza A

Daya Tahan Virus di Lingkungan
- Pada kondisi lingkungan biasanya tetap hidup dalam waktu

lama.
Hidup terus pada kondisi beku, pada suhu air 22°C selama

4 hari, dan pada suhu 0 °C selama > 30 hari.

Inaktivasi
- Suhu56°C (3 jam), 60°C (> dari 30 menit), pH asam

- Disinfektan (formalin, lodine), ammonium kuatener.

Induk Semang
- Ayam, kalkun, bebek, angsa, merpati, puyuh.
- Karier : burung migrasiatau burung liar
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ang manusia, Mamayi
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Subtipe A dapat juga menyer
kuda, mamalia air)

Penularan
Secara oral, atau konjungtival.
Langsung melalui sekresi : kotoran (tinja), lelergp i
Idyy
g

unggas sakit.
~ Telur terkontaminasi, atau pergerakan ayam tertu|gr

_ Peralatan terkontaminasi (rak telur, baju/sepatu kerja)
.. Kontak dengan unggas pembawa (reservoar) g,
| (burung liar dan waterfowl) A
. Satu gram tinja mengandung virus HP Al, dapat men
1juta unggas. glnfek
‘Faktor-faktor yang mempengaruhi penyebaran Al :
- .lalulintas unggas, produk unggas, limbah ternak orang,

kenderaan, dan peralatan tertularAl.

- Migrasiburung liar, piaraan/kesayangan u'nggas ai

_ | : Ir.
Pemasukan vaksin/bahan biologik lain darj |
secaraillegal. o neger



Pewilayahan sebagai dasar dari upaya pengendalian dan
pemberantasan penyakit

B : Daerah tertular
[]: Daerah terancam

B : Daerah bebas

Sumber: Ditjennak, 2003

- : Daerah tertular e
l:l : Daerah terancam
N\

B . Dacrah bebas

Ditjennak 2004
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& Sumber: Balitvef Bogor

Ptekhi subkutan dan Pembengkakan pada telapak kaki

Diare

PN 2

Kematian ayam tinggi
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PEMERIKSAAN LABORATORIUM,

ﬂﬂukn“#uﬁagnosavhusAlpeﬂucmakukan'
|solasi virus |
Karakterisasi dan idenﬁﬂkasiisokﬂe
Serologi' AGP, patogenitas, |

penQ”jian patogenitas virus A|

Hasil inokulasi pada embrio ayam umur 9 hari

misal  pengujian

Embrio mati dalam waktu 40 jam
Embrio dalam keadaan hemoragis dan rapuh
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jlan strategi Penanggulangan
Pe”,',,gkman tindakan pertahanan pertama

Cmusnahan ternak secara terbatas dj daerah tertular
VaksjnaSI.

Pengendalian lalu lintas unggas, produk unggas, pakan
unggas, dan limbah peternakan unggas. |
gurveilans dan penelusuran.

peningkatan kesadaran masyarakat.

pengisian kandang kembali.

pemusnahan ternak secara menyeluruh di daerah tertular

paru,
Monitoring dan evaluasi

pengendalian Berdasarkan Perwilayahan

.Daerah tertular : ada kasus secara klinis, pemeriksaan
patologi anatomi (PA), histopatologi (HP), dan
dikonfirmasikan dengan hasil laboratorium.

Daerah terancam : daerah yang berbatasan langsung

dengan daerah tertular, atau tidak memiliki batasan alam

dengan daerah tertular.
Daerah bebas: masih belum ada kasus secara klinis, PA,

HP. dan memiliki batasan alam (propinsi, pulau).
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ASPEK KESEHATAN MASYARAK , .

Manusia Aman Mengkonsumsi Daging Dan Tely,
Yang Telah Dimasak ya,h

_ Virus Al dalam daging ayam akan mati pada Suh,
selama 1 menit, atau 60°C selama 30 menit. V'stA 80°Q

tubuh ayam hidup dominan di alat per”apasa alam
pencernaan, keluar melalui sekresi hidung, mulyt, mats dan

kotoran ayam. N
- Virus Al pada telur ayam akan mati pada pemanagg,, 640

selama 45 menit
- Virus Al dapat bertahan lama dalam kotoran ayam,
(konsentrasi virus tertinggi) dan air selama 32 har;.
- VirusAl sangat labil, mudah berubah bentuk daritidak gana
menjad: ganas, dan sebaliknya.
- Virus Al akan mati pada ammonium kuatener, formajin 2,59
iodine, senyawa fenol dan natrium/kalium hipoklorit,
- Tidak ditemukan penularan secara vertikal.
- Penyakit Al penularan dapat melalui udara (Airborne

Disease), bukan melaluimakanan (Foodborne Disease),
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{ sl uadmoneﬂ sebaiknya pilih ayam yang hidup d

omilih daging dantelurunggas yang aman

l\]\’

dan
.ehat potong, buang kepala, cakar, saluran pernapasan dan

encemaan
pasar swalayan : pilih daging yang tidak terlihat tanda
0a O|Og|anatom|ﬂu burung (lihathal. 8 10).
Daging dari pasar dikemas pada plastik tertutup rapat.
Tiba di rumah, langsung diolah pada suhu 80°C selama
10 menit, atau 60°C selama 30 menit.
Telurunggas
| gersertifikat bebas fluburung dariinstansiberwenang
/) Desinfeksi (bilas) kulit luar telur dengan alkohol 90%, atau air

panas 100°C. Usahakan tidak menyimpan telur dalam lemari -
es, atau lingkungan terbuka.

cara Penularan ke Manusia dan Pencegahan

. Terjadi di kandang ayam melalui saluran pernapasan atau
pencernaan, saat kondisnya tidak sehat (flu).

. Pekerja dan dokter hewan yang bekerja di peternakan
harus mematuhi prosedur standar operasional ( pakai
sarung tangan, masker hidung, baju kandang, sepatu boat,
tutup kepala dan mencuci tangan setelah bekerja.

Pengunjung harus menggunakan pakaian pelindung
sesuai standard
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Virus Al berpotensi menular ke manusia bila te

ipe vir adi
n dan pnmbuh:‘m tipe vIrus. M

ae Utg

Babi Sebagai “Mixing Vessels” Strain v
Avian Influenza

- Bertsihkan kotoran unggas di lingkungan anda bakar
Desinfeksi kandang dan lingkungan setiap min,ggu |

;Jnggas mati, unggas sakit potong, kuburkan atau dibak
elihara unggas yang bebas flu burung o
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;2 aman mengkonsumsi daging dan telur ayam yang

n dimasak (>64°C selama 45 menit).

Jlaran Flu Burung dapat melalui udara (Airborne
bukan melalui makanan (Foodborne Disease).

| a masyarakat untuk pencegahan, pengen-dalian

Flu Burung sangat diperlukan.

PENUTUP
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l

teld

4an pembc-;rantasan
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